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This study aims to describe the attitudes of students of the FKIP UNTAN 
Mandarin Education Study Program towards standard Indonesian vocabulary. 
Especially through the acceptance of the sanding vocabulary. This is done to 
determine the choice of students and the reasons for choosing the vocabulary. 
The method used is descriptive method with qualitative research form. The data 
sources used in this study were 28 respondents. Fifty words and their equivalent 
forms were sampled. The results of this study indicate that both in terms of 
selection and use, several things can be concluded as follows. Vocabulary that is 
declared acceptable is described in 18 samples, vocabulary that is declared 
unacceptable is described in 16 samples, and vocabulary that is declared 
unacceptable is described in 16 samples. In determining the reason, respondents 
do not always make their choice based on linguistic rules, but respondents prefer 
based on their habit of using the word. This study is related to the 2013 
curriculum in Indonesian Language Subjects in SMA class X semester I which is 
suggested as a Learning Implementation Plan (RPP) for teaching and learning 
activities in schools. 
 
 





Penelitian yang dilakukan merupakan 
penelitian yang melihat keberterimaan kosakata 
baku bahasa Indonesia yang menggunakan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
Mandarin FKIP Untan angkatan 2017 sebagai 
responden. Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Mandarin FKIP Untan 
angkatan 2017 terdiri dari dua kelas berjumlah 
28 orang dan dari dua kelas tersebut memiliki 
karakteristik yang berbeda, mahasiswa yang 
berada di kelas A merupakan mahasiswa yang 
sudah pernah mempelajari mandarin dan belajar 
dari nol sedangkan kelas B mahasiswa yang 
sudah menguasai dasar-dasarnya. Adapun 
peneliti memilih Program Studi Bahasa 
Mandarin sebagai responden karena di dunia 
pendidikan, ketika mengajar bahasa mandarin 
dasar, mereka harus menerjemahkan setiap kata 
 
dari bahasa mandarin-bahasa Inggris-bahasa 
Indonesia. Hal tersebut akan mengurangi 
perdebatan antara guru dan peserta didik 
mengenai kosakata baku bahasa Indonesia. 
Kata sanding yang digunakan dalam penelitian 
ini diambil dari buku “Penyuntingan Bahasa 
Indonesia untuk Karang-Mengarang” yang 
dikarang oleh Dr. R. Kunjana Rahardi, M. Hum. 
yang diambil secara acak sebanyak 50 kosakata 
sanding. Penelitian mengenai keterkaitan antara 
sikap bahasa dan keberterimaan kosakata baku 
baik dalam kepustakaan asing maupun dalam 
kepustakaan di Indonesia, terhitung masih 
langka. 
Di Indonesia penelitian semacam ini, 
antara lain, dilakukan oleh Gunarwan (1995), 
Mustakim  (1997), Sutejo  dkk.  (2000), Sutejo 
dkk (2002), dan Martin (2005). Kajian 
semacam    itu   pernah   pula   dilakukan   oleh 
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Gunarwan (1995), juga dalam bahasa lnggris, 
tetapi mengenai kosakata bahasa Indonesia. 
Dalam penelitian yang berupa makalah dengan 
judul Degrees of Acceptance of Newly Coined 
Words in Corpus Planning of Indonesian 
Language itu, Gunarwan menggunakan 216 
responden untuk menyelidiki pengetahuan 
tentang kata baru, keperluan penggunaan, dan 
keberterimaan kata baru itu. Kata baru yang 
digunakannya berjumlah 20 buah kata lepas dan 
17 kata berpasangan. 
Mustakim (1997) dalam penelitiannya 
yang berjudul "Sikap Bahasa Kalangan 
Perguruan Tinggi di Jakarta terhadap Kata-Kata 
Baru dalam Bahasa Indonesia", ia mengkaji 
sikap masyarakat perguruan tinggi di Jakarta 
dan mengaitkannya dengan keberterimaan 40 
buah kata baru di kalangan mereka. Di samping 
itu, dikaji pula keberterimaan 17 pasang kata 
baru yang selama ini bentuknya dianggap 
bersaing, yaitu antara kata-kata baru yang 
merupakan hasil serapan dari bahasa asing dan 
padanannya dalam bahasa Indonesia. 
Sementara itu, dua kali penelitian yang 
dilakukan Sutejo dkk. dengan judul 
Keberterimaan Kosakata Baku Bahasa 
Indonesia (2000) dan Keberterimaan Kosakata 
Baku dalam Bahasa Indonesia: Hasil Jejak 
Pendapat di Bandung, Yogyakarta, dan 
Surabaya (2002). Penelitian pertama dilakukan 
di Jakarta dengan 100 responden dari kalangan 
mahasiswa, dosen, redaktur, dan birokrat. Akan 
tetapi, dalam penelitian kedua hanya digunakan 
responden dari kalangan mahasiswa, dosen, 
redaktur, dan guru dengan jumlah 150 
responden. Kedua hasil penelitian itu 
menggambarkan keberterimaan kosakata baru 
di tengah masyarakat lebih didasarkan pada 
kebiasaan dan kepopuleran daripada didasarkan 
pada kaidah kebakuan bahasa. 
Selanjutnya dalam penelitian Martin 
(2005), menggunakan 110 responden untuk 
menyelidiki keberterimaan kosakata, alasan 
masyarakat memilih salah satu dari kata 
bersaing, dan pemerhatian terhadap bahasa 
formal dengan jumlah data 50 buah pasangan 
kata (hipotesa dan hipotesis) yang ditulis 
dengan judul “Keberterimaan Kosakata Baku 
Bahasa Indonesia: Studi Kasus Masyarakat 
Berpendidikan di Kota Medan Melalui 
Kosakata Bersaing” dan hasil dari penelitian ini 
tidak bertentangan dengan hasil penelitian 
sejenis yang sebelumnya. Bahkan, hasil 
penelitian ini meneguhkan hasil penelitian 
sebelumnya karena pilihan masyarakat terhadap 
kosakata bersaing tidak selalu memperhatikan 
kaidah bahasa Indonesia. 
Berbagai macam cara untuk 
memublikasikan atau membahas 
perkembangan bahasa dan sastra Indonesia dan 
rencana pengembangannya yang ada di 
Indonesia. Salah satunya pemerintah 
melaksanakan Kongres Bahasa Indonesia, dan 
bulan Oktober 2018 merupakan kongres Bahasa 
Indonesia yang ke XI diselenggarakan oleh 
pemerintah dan praktisi bahasa dan sastra 
Indonesia. Kongres bahasa ini telah 
menghasilkan KBBI V dan KBBI VI yang mana 
dari KBBI tersebut muncul kosakata-kosakata 
baku yang terbaru. Publikasi dari kongres 
bahasa ke XI ini akan memperkuat dalam 
penelitian ini. 
Implikasi teks dengan penelitian dari 
Keberterimaan Kosakata Baku Bahasa 
Indonesia dapat dijadikan suplemen 
Pembelajaran Kelas X Kurikulum 2013. 
Dengan diberlakukannya Kurikulum 2013 yang 
berbasis teks ini memiliki beberapa genre. 
Tentunya yang berkaitan dengan penelitian ini 
akan menggunakan teks yang sifatnya formal 
dan faktual. Karena penggunaan kata baku atau 
bahasa yang baku akan terdapat pada kaidah 
kebahasaan teks tersebut. 
Penggunaan bahasa Indonesia secara 
formal masih dirasakan belum memadai. Masih 
banyak mahasiswa yang masih menggunakan 
bahasa asal dimengerti atau bahasa yang biasa 
digunakan oleh banyak orang daripada 
menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah kebahasaan. Sehubungan dengan 
masalah tersebut, masalah yang diteliti dapat 
digambarkan melalui pertanyaan berikut. 
Bagaimana deskripsi keberterimaan kosakata 
baku bahasa Indonesia pada mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin 
FKIP Untan?; Bagaimana alasan penggunan 
kosakata baku bahasa Indonesia pada 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
Mandarin FKIP Untan?; dan Bagaimana bentuk 
struktur teks lembar hasil observasi yang 
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berkaitan dengan unsur kebahasaan sebagai 
suplemen pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 
X kurikulum 2013? 
Secara teoretis, penelitian ini bertujuan 
memberikan masukan kepada perencana bahasa 
Indonesia dalam mengembangkan atau 
memekarkan kosakata perlu memperhitungkan 
aspek ekstralinguistik, yaitu aspek yang tidak 
bersifat kebahasaan atau berhubungan dengan 
hal-hal di luar linguistik. Hal itu diperlukan 
karena bahasa bersifat arbitrer. Masyarakat 
pengguna bahasa mempunyai kemauan atau 
keinginan tersendiri. 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan 
dapat membantu para pembina bahasa, 
khususnya penyuluh bahasa, dalam upaya 
memasyarakatkan bahasa Indonesia tentang 
bentuk baku. 
Secara spesifik, penelitian ini bertujuan 
untuk beberapa hal sebagai berikut. 
Pendeskripsian keberterimaan kosakata baku 
bahasa Indonesia pada mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Bahasa Mandarin FKIP 
Untan; 
Pendeskripsian alasan penggunan kosakata 
baku bahasa Indonesia pada mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin 
FKIP Untan; dan 
Pendeskripsian bentuk struktur teks lembar 
hasil observasi yang berkaitan dengan unsur 
kebahasaan sebagai suplemen pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas X kurikulum 2013. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penelitian deskriptif menggambarkan perilaku, 
pemikiran, atau perasaan suatu kelompok atau 
individu. Penelitian ini merupakan jejak 
pendapat, yang nantinya menggambarkan sikap 
mahasiswa terhadap keberterimaan kosakata 
baku bahasa Indonesia. Penelitian ini, akan 
menghubungkan perilaku yang diteliti dengan 
variabel lainnya ataupun menguji atau 
menjelaskan penyebab sistematisnya. Seperti 
namannya, Penelitian deskriptif hanya 
mendeskripsikan. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif di sini 
menggunakan jenis penelitian yang bersifat 
deskriptif. Penelitian ini bersifat deskriptif 
karena tujuannya adalah memerikan sikap 
bahasa mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa Mandarin FKIP Untan. Dalam 
penelitian yang dilakukan ini peneliti berusaha 
mendeskripsikan keberterimaan kosakata baku 
pada mahasiswa jurusan bahasa dan seni yang 
difokuskan pada Program Studi Pendidikan 
Bahasa Mandarin Universitas Tanjungpura 
Pontianak. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan 
instrumen kuesioner untuk menampung 
pernyataan responden tentang sikap dan 
pendapatnya tentang kosakata baku melalui 
kata sanding dalam bahasa Indonesia. 
Kuesioner berisi tentang identitas responden 
dan pernyataan responden terhadap kosakata 
baku itu. Dengan metode itu, penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan fakta dan 
fenomena yang nyata di kalangan mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin 
sehingga tergambar keadaan bahasa yang 
sebenarnya. 
Instrumen yang berbentuk kuesioner ini 
berisi tentang pernyataan identitas, pendapat 
responden, dan alasan responden. Identitas 
responden melingkupi nama dan kelas. 
Sedangkan pernyataan responden terhadap 
sejumlah kata sanding. Selanjutnya, pernyataan 
alasan memilih kosakata tertentu dinyatakan 
dengan kebiasaan menggunakannya, sering 
melihat dan mendengarnya, atau berdasarkan 
kaidah kebahasaan. Secara singkat, pernyataan 
dalam kuesioner itu adalah padanan kata mana 
yang biasa digunakan, kosakata mana yang 
dipilih, dan alasan apa memilih bentuk kosakata 
itu. 
Analisis data hanya mengacu pada 
perhitungan kuantitatif dan ditabulasikan secara 
statistik. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
dalam penelitian yang dilakukan ini telah 
mempunyai jawaban yang disediakan. 
Misalnya, memilih suatu bentuk kata karena 
sering mendengar kosakata itu, kebiasaan 
menggunakannya, berdasarkan kaidah, atau 
dapat meningkatkan status sosial. 
Penelitian yang dilakukan ini 
menggunakan rumus statistika sederhana untuk 
membahas masalah penelitian. 








s = Skor / nilai 
 
× 100 
dinyatakan kurang berterima digambarkan 
dalam 16 sampel, dan kosakata yang dinyatakan 
tidak berterima digambarkan dalam 16 sampel 
Alasan yang paling banyak dipilih oleh 
responden adalah alasan kedua yaitu kebiasaan 
x = jumlah soal yang di jawab benar 
n = jumlah total soal 
Data yang ditabulasikan selanjutnya 
diinterpretasikan dengan menggunakan skala 
sebagai berikut. 
Skala Tingkat Keberterimaan 
Frekuensi (f) Keterangan 
0 – 9 Tidak berterima 
10 – 19 Kurang berterima 
20 – 28 Berterima 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Dari 50 kosakata sanding, baik dari segi 
pemilihan maupun segi penggunaan, dapat 
disimpulkan bahwa mahabeberapa hal sebagai 
berikut. Kosakata yang dinyatakan berterima 
digambarkan dalam 18 sampel, kosakata yang 
menggunakan kosakata tersebut. Responden 
lebih banyak memilih karena sudah terbiasa 
menggunakan kosakata tersebut tanpa melihat 
kaidah kebahasaannya. 
Implikasi dalam penelitian ini 
menghasilkan teks lembar hasil observasi 
dan model RPP. 
Pembahasan 
Kuesioner yang telah disebarkan dari 50 
sampel kosakata sanding, akan ditabelkan 
secara menyeluruh. Adapun tabel yang dibuat 
mengenai jumlah kosakata yang dipilih, jumlah 
kosakata yang digunakan, dan jumlah kelima 
alasan yang dipilih. 
Berikut tabel 1 memperlihatkan jumlah 
pemilihan dan penggunaan tentang kosakata 
sanding serta tabel 2 yang memperlihatkan 
jumlah alasan pemilihan kosakata sanding. 
TABEL 1 
JUMLAH PEMILIHAN DAN PENGGUNAAN KOSAKATA SANDING 
No. Kosakata Sanding Kosakata yang dipilih Kosakata yang digunakan 
A B a b a b 
1.   Analisis analisa 23 5 21 5 
2.   Asas azas 24 4 24 2 
3.   Atlet atlit 23 5 15 11 
4.   Blokade blokir 8 20 7 18 
5.   Bujet budget 6 22 3 22 
6.   Digit dijit 20 8 16 10 
7.   Diagnosa diagnosis 16 12 15 10 
8.   Transport transport 18 10 19 7 
9.   Trend tren 11 17 9 17 
10. Voucher voucer 23 5 20 6 
11. Becermin bercermin 6 22 7 19 
12. Berternak beternak 16 12 14 12 
13. Berkerja bekerja 7 21 6 19 
14. Beserta berserta 22 6 20 6 
15. Mempedulikan memedulikan 23 5 22 4 
16. Mengomunikasikan  mengkomunikasikan 4 24 4 22 
17. Mengomentari mengkomentari 22 6 21 5 
18. Memesona mempesona 2 26 4 22 
19. Memublikasi mempublikasi 5 23 4 22 
20. Mempercayakan memercayakan 23 5 21 4 




22. Terpercaya tepercaya 24 4 22 4 
23. Adang hadang 1 27 4 22 
24. Akte akta 9 19 14 12 
25. Akuntansi akutansi 22 6 17 9 
26. Amendemen amandemen 4 24 3 23 
27. Antri antre 13 15 20 6 
28. Cendikiawan cendekiawan 13 15 13 13 
29. Dulu dahulu 10 18 16 10 
30. Desaign desain 9 19 8 18 
31. Divisi devisi 19 9 18 8 
32. Ekstrim ekstrem 10 18 18 8 
33. Efesien efisien 8 20 7 19 
34. Hakikat hakekat 17 11 17 9 
35. Idiologi ideologi 2 26 7 18 
36. Adapun ada pun 23 5 20 6 
37. Andaipun andai pun 22 6 20 6 
38. Andapun anda pun 7 20 8 17 
39. Bagaimana pun bagaimanapun 12 16 6 20 
40. Barangkali barang kali 24 4 22 4 
41. Cacimaki caci maki 6 22 5 21 
42. Cakar langit cakarlangit 21 7 21 5 
43. Dari mana darimana 12 16 12 14 
44. disana di sana 15 13 13 13 
45. Fotokopi foto kopi 21 7 20 6 
46. Workshop loka karya 16 12 20 6 
47. Briefing taklimat 23 5 22 4 
48. Brand jenama 23 5 24 2 
49. Blogger narablog 23 5 23 2 




JUMLAH ALASAN PEMILIHAN KOSAKATA SANDING 
No. Kosakata Sanding Alasan 
A B 1 2 3 4 5 
1. Analisis analisa 9 17 2 
2. Asas azas 12 10 6 
3. Atlet atlit 14 12 2 
4. Blokade blokir 18 9 
5. Bujet budget 6 15 6 1 
6. Digit dijit 9 15 4 
7. Diagnosa diagnosis 8 14 5 
8. Transport transport 7 14 7 
9. Trend tren 5 18 5 
10. Voucher voucer 7 19 2 
11. Becermin bercermin 7 17 3 
12. Berternak beternak 12 11 4 1 




14. Beserta berserta 15 9 3 
15. Mempedulikan memedulikan 4 20 4 
16. Mengomunikasikan mengkomunikasikan 5 17 6 
17. Mengomentari mengkomentari 10 14 3 
18. Memesona mempesona 7 18 3 
19. Memublikasi mempublikasi 8 15 4 1 
20. Mempercayakan memercayakan 9 13 4 1 
21. Mempromosikan memromosikan 8 15 5 
22. Terpercaya tepercaya 10 12 5 
23. Adang hadang 6 13 9 
24. Akte akta 9 11 6 
25. Akuntansi akutansi 10 15 3 
26. Amendemen amandemen 11 8 9 
27. Antri antre 7 16 5 
28. Cendikiawan cendekiawan 9 14 5 
29. Dulu dahulu 4 19 5 
30. Desaign desain 10 16 2 
31. Divisi devisi 9 8 11 
32. Ekstrim ekstrem 6 18 4 
33. Efesien efisien 10 13 4 1 
34. Hakikat hakekat 5 18 5 
35. Idiologi ideologi 15 9 3 1 
36. Adapun ada pun 7 18 2 1 
37. Andaipun andai pun 7 17 3 1 
38. Andapun anda pun 6 18 4 
39. Bagaimana pun bagaimanapun 6 18 2 1 
40. Barangkali barang kali 10 14 4 
41. Cacimaki caci maki 3 18 6 
42. Cakar langit cakarlangit 8 12 7 
43. Dari mana darimana 9 17 2 
44. disana di sana 11 14 3 
45. Fotokopi foto kopi 9 16 3 
46. Workshop loka karya 3 18 3 2 
47. Briefing taklimat 2 17 6 2 1 
48. Brand jenama 3 14 7 2 2 
49. Blogger narablog 4 15 4 3 2 
50. supervisor penyelia 4 16 6 1 1 
 
Berdasarkan jumlah pilihan kosakata 
tersebut kita dapat melihat secara cepat apakah 
kosakata baku atau bentuk tidak bakunya yang 
berterima oleh mahasiswa prodi bahasa 
mandarin FKIP UNTAN khususnya di 
angkatan 2017 dengan berpedoman kepada 
tingkat keberterimaan. Jika sebanyak 0—9 
responden memilih kosakata baku, maka 
dinyatakan tidak berterima. Jika jumlah 10— 
19 responden memilih kosakata baku, maka 
dinyatakan kosakata tersebut kurang berterima. 
Selanjutnya, jika jumlah 20—28 responden 
yang memilih kosakata baku, maka dinyatakan 
berterima. 
Pada tabel 1 ditampilkan secara 
menyeluruh jumlah pemilihan kosakata 
sanding dan jumlah penggunaan. Sepuluh 
sampel kosakata yang diserap dari bahasa 
asing, enam diantaranya lebih banyak dipilih 
dan digunakan, yaitu analisis, asas, atlet, 
blokir, dan tren dalam bentuk baku. Sampel 
kosakata tidak baku budget, diagnose, 
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transport, voucher banyak dipilih dan 
digunakan daripada bentuk bakunya. 
Dari 50 kosakata sanding, baik dari segi 
pemilihan maupun segi penggunaan, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
Kosakata yang dinyatakan berterima 
digambarkan dalam 18 sampel (analisis, asas, 
atlet, blokir, digit, bekerja, beserta, 
mengomentari, mempromosikan, akuntansi, 
efisien, ideology, adapun, andaipun, 
barangkali, caci maki, cakar langit, dan 
fotokopi). Kosakata yang dinyatakan kurang 
berterima digambarkan dalam 16 sampel 
(diagnosis, transpor, tren, beternak, akta, antre, 
cendekiawan, dahulu, desain, divisi, ekstrem, 
hakikat, bagaimanapun, darimana, di sana, dan 
loka karya). Kosakata yang dinyatakan tidak 
berterima digambarkan dalam 16 sampel 
(bujet, voucer, becermin, memedulikan, 
mengomunikasikan, memesona, memublikasi, 
memercayakan, tepercaya, adang, amendemen, 
andapun, taklimat, jenama, narablog, dan 
penyelia). 
Pada tabel 2 diperlihatkan bahwa 
berdasarkan jumlah alasan, tampak bahwa 
alasan kedua lebih banyak dipilih, yaitu 
kebiasaan menggunakan kosakata tersebut. 
Kemudian pilihan alasan itu diikuti pilihan 
alasan pertama, ketiga, keempat, dan kelima. 
Hal itu menunjukkan bahwa responden lebih 
banyak memilih karena sudah terbiasa 
menggunakana kosakata tersebut daripada 
memperhatikan kaidah bahasa Indonesia. Satu 
hal yang sangat menarik, untuk kosakata 
bentuk pemadanan bahasa asing ada beberapa 
respondon memilih alasan kelima, yaitu 
responden mengisi sendiri alasannya. Jawaban 
yang ditulis responden yaitu tidak mengetahui 
bahasa Indonesianya dan tidak pernah 
mendengar bentuk padanan bahasa 
Indonesianya. 
Alasan yang paling banyak dipilih oleh 
responden adalah alasan kedua yaitu kebiasaan 
menggunakan kosakata tersebut. Responden 
lebih banyak memilih karena sudah terbiasa 
menggunakan kosakata tersebut tanpa melihat 
kaidah kebahasaannya. Selanjutnya alasan 
yang banyak dipilih oleh responden adalah 
alasan pertama, berdasarkan kaidah bahasa 
Indonesia, padahal bentuk kosakata sanding 
yang dipilih adalah kosakata yang tidak baku. 
Selain itu, ada beberapa responden yang 
memilih alasan kelima seperti pada sampel 
kata (andaipun-andai pun) responden 
memberikan alasan kurang memahami, pada 
bentuk pemadanan bahasa asing beberapa 
responden memilih alasan kelima dengan 
alasan tidak mengetahui bentuk padanan 
bahasa Indonesianya. 
Implikasi dalam penelitian ini 
menghasilkan teks lembar hasil observasi dan 
model RPP. Adapun teks LHO tersebut terdiri 
struktur dan kaidah kebahasaan. Sedangkan 
model RPP dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia diimplikasikan di kelas X semester 
satu dengan kompetensi 3.2 mengonstruksikan 
teks LHO dengan memerhatikan isi dan aspek 
kebahasaan baik lisan maupun tulis dan 4.2 
mengidentifikasi (permasalahan, argumentasi, 
pengetahuan, dan rekomendasi), teks LHO 
yang didengar atau dibaca. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan hasil 
penelitian yang dilakukan pada Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Mandarin FKIP 
Untan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Dari 50 kosakata sanding, baik dari segi 
pemilihan maupun segi penggunaan, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
Kosakata yang dinyatakan berterima 
digambarkan dalam 18 sampel (analisis, asas, 
atlet, blokir, digit, bekerja, beserta, 
mengomentari, mempromosikan, akuntansi, 
efisien, ideology, adapun, andaipun, 
barangkali, caci maki, cakar langit, dan 
fotokopi). Kosakata yang dinyatakan kurang 
berterima digambarkan dalam 16 sampel 
(diagnosis, transpor, tren, beternak, akta, antre, 
cendekiawan, dahulu, desain, divisi, ekstrem, 
hakikat, bagaimanapun, darimana, di sana, dan 
loka karya). Kosakata yang dinyatakan tidak 
berterima digambarkan dalam 16 sampel 
(bujet, voucer, becermin, memedulikan, 
mengomunikasikan, memesona, memublikasi, 
memercayakan, tepercaya, adang, amendemen, 
andapun, taklimat, jenama, narablog, dan 
penyelia). 
Alasan yang paling banyak dipilih oleh 
responden adalah alasan kedua yaitu kebiasaan 
menggunakan kosakata tersebut. Responden 
lebih banyak memilih karena sudah terbiasa 
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menggunakan kosakata tersebut tanpa melihat 
kaidah kebahasaannya. Selanjutnya alasan 
yang banyak dipilih oleh responden adalah 
alasan pertama, berdasarkan kaidah bahasa 
Indonesia, padahal bentuk kosakata sanding 
yang dipilih adalah kosakata yang tidak baku. 
Selain itu, ada beberapa responden yang 
memilih alasan kelima seperti pada sampel 
kata (andaipun-andai pun) responden 
memberikan alasan kurang memahami, pada 
bentuk pemadanan bahasa asing beberapa 
responden memilih alasan kelima dengan 
alasan tidak mengetahui bentuk padanan 
bahasa Indonesianya. 
Implikasi dalam penelitian ini 
menghasilkan teks lembar hasil observasi dan 
model RPP. Adapun teks LHO tersebut terdiri 
struktur dan kaidah kebahasaan. Sedangkan 
model RPP dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia diimplikasikan di kelas X semester 
satu dengan kompetensi 3.2 mengonstruksikan 
teks LHO dengan memerhatikan isi dan aspek 
kebahasaan baik lisan maupun tulis dan 4.2 
mengidentifikasi (permasalahan, argumentasi, 
pengetahuan, dan rekomendasi), teks LHO 
yang didengar atau dibaca. 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan 
penghitungan tentang pemilihan dan 
penggunaan kosakata sanding, saran yang 
dapat diberikan sebagai berikut. 
Kantor penyuluh bahasa di Indonesia 
perlu lebih mengintensifkan pemasyarakatan 
bahasa Indonesia sehingga pengguna bahasa 
dapat mengenal lebih jauh bentuk bahasa yang 
baku. Selain itu, kebijakan bahasa dapat 
ditetapkan dengan hasil penelitian ini, 
khususnya dalam bentuk pemadanan bahasa 
asing. 
Ketidakberterimaan atau 
kekurangberterimaan kosakata baku bahasa 
Indonesia tidak berarti bahwa responden 
(mewakili mahasiswa program studi 
pendidikan bahasa mandarin) tidak mau 
memilih kata baku tersebut. Melainkan 
mahasiswa hanya mengikuti kebiasaan orang 
banyak. Jadi, mahasiswa perlu meningkatkan 
kemampuan berbahasa Indonesia. Penelitian 
ini dapat dijadikan rujukan kepada peneliti 
selanjutnya, dengan melakukan penelitian 
yang lebih kompleks, misalnya memperbarui 
kosakata, jenis responden, atau aspek dan 
variabel alasan pemilihan. Sehingga 
keberterimaan kata baku, kata baru, atau istilah 
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